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ABSTRACT 

 

The spread of the Corona virus (Covid-19) are worried the world community, including 

Indonesia. The community independently prevents the spread of the Corona virus by 

immune system. Efforts are being made to nutritious food intake and consumption of 

healthy foods such as rice. The IAARD develops new superior varieties (VUB) of 

functional paddy aimed at special needs. Functional rice has advantages such as aroma, 

color and content of substances or nutrients for health. To determine the diversity of 

functional paddy varieties in lowland in accordance with the potential of the varieties. The 

study of functional paddy variety diversity in lowland is expected to provide information 

on its potential. The assessment was carried out at visitor plot BPTP NTB during in dry 

season I 2020. The study used a RAK design using 6 functional paddy varieties (Nutri 

Zinc, Basmati Aromatic (Baroma), Black paddy (Jeliteng), Red Paddy (Pamelen), Paketih 

and Tarabas),was repeated 3 times to obtain 18 treatments. The parameters were general 

plant appearance, number of productive tillers, panicle length, grain shape and color, and 

productivity. Collection data by survey methods to determine 30 respondents as farmers, 

extension agents and researchers. Respondents preferences indicated that functional paddy 

with special advantages as the Nutri Zinc variety was preferred by 58.3%, followed  

Pamelen 25% and Baroma 8.3% with a potential yield description (ton/ha), namely 

Pamelen (11.91 ton/ha), Nutri Zinc 9.98 ton/ha), Jeliteng (9.87 ton/ha), Paketih (9.46 

ton/ha), Baroma (9.18 ton/ha) and Tarabas (5.38 ton/ha). 

Key words: performance, productivity, functional rice, food security 

 

ABSTRAK 

 

Penyebaran virus Corona (Covid-19) mengkhawatirkan masyarakat dunia termasuk 

Indonesia. Masyarakat secara mandiri mencegah penyebaran virus Corona dengan menjaga 

dan mempertahankan sistem kekebalan tubuh. Upaya yang  dilakukan yaitu menjaga 

asupan pangan bernutrisi dan konsumsi makanan sehat seperti beras. Badan Litbang 

Pertanian mengembangkan varietas unggul baru (VUB) padi fungsional yang ditujukan 

untuk pemenuhan kebutuhan khusus. Padi fungsional memiliki keunggulan seperti aroma, 

warna dan kandungan zat atau nutrisi yang dibutuhkan tubuh untuk fungsi kesehatan. 

Untuk mengetahui keragaman varietas padi fungsional pada agroekosistem lahan sawah 
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yang sesuai dengan potensi varietas, diperlukan pengkajian. Pengkajian keragaman varietas 

padi fungsional pada agroekosistem lahan sawah diharapkan memberikan informasi 

terhadap potensi yang dimiliki. Pengkajian dilaksanakan di lahan sawah visitor plot BPTP 

NTB pada musim tanam MK I 2020. Pengkajian mengunakan rancangan RAK dengan 

menggunakan 6 varietas padi fungsional (padi varietas Nutri Zinc, Basmati Aromatik 

(Baroma), Padi Hitam (Jeliteng), Padi Merah Pulen (Pamelen), Paketih dan Tarabas), 

diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 perlakuan. Parameter pengamatan berupa 

penampilan tanaman secara umum, jumlah anakan produktif, panjang malai, bentuk dan 

warna gabah, serta produktivitas. Pengumpulan data dengan metode survey untuk 

mengetahui preferensi responden terhadap varietas padi fungsional sebanyak 30 orang 

responden petani, penyuluh dan peneliti. Preferensi responden menunjukkan padi 

fungsional dengan keunggulan khusus seperti varietas Nutri Zinc lebih disukai 58,3%, 

diikuti Pamelen 25% dan Baroma 8,3% dengan potensi hasil deskripsi (ton/ha) yaitu 

Pamelen (11.91 ton/ha), Nutri Zinc (9.98 ton/ha), Jeliteng (9.87 ton/ha), Paketih (9.46 

ton/ha), Baroma (9.18 ton/ha) dan Tarabas (5.38 ton/ha). 

Kata kunci: keragaan, produktivitas, padi fungsional, ketahanan pangan 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyebaran virus Corona (Covid 19) masih mengkhawatirkan masyarakat di seluruh 

dunia, Indonesia termasuk Negara yang sampai saat ini belum dapat mengatasi pandemi.  

Belum ditemukannya obat yang dapat menyembuhkan sehingga masyarakat harus secara 

mandiri untuk dapat menghindari dari penyebaran virus ini. Menjaga dan mempertahankan 

sistem kekebalan tubuh adalah upaya yang harus dilakukan masyarakat.  Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah menjaga asupan pangan yang cukup nutrisi dan 

mengkonsumsi makanan yang sehat. Berbagai upaya dilakukan untuk menggali potensi 

kekayaan alam agar dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Salah satu hal yang dilakukan 

antara lain pemanfaatan pangan fungsional merupakan pangan dengan bahan makanan 

yang berperan sebagai nutrisi dasar, namun berpengaruh positif terhadap kesehatan, 

pertahanan tubuh dan meningkatkan imunitas terhadap penyakit dan lebih dikenal dengan 

makanan kesehatan (BB Pasca Panen, 2020). 

Bahan pangan pokok masyarakat utamanya adalah beras.  Salah satu upaya Badan 

Litbang Pertanian untuk menjaga asupan pangan dengan fungsi kesehatan yaitu dengan 

mengembangkan varietas unggul baru (VUB) fungsional yang ditujukan pada kebutuhan 

tertentu. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat (BPTP NTB) telah 

melakukan pengkajian VUB Fungsional di beberapa lokasi. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan teknologi spesifik lokasi sehingga dapat disebarluaskan di wilayah dengan 

agroekosistem yang relatif sama. 

Kebutuhan beras sebagai bahan pangan pokok masyarakat secara nasional yaitu di NTB 

adalah 115,58 kg/kapita/tahun yang dipenuhi dari dalam wilayah maupun luar daerah.  

Sebagian besar lahan sawah NTB pada tahun 2019 seluas 281,67 ha dengan produksi padi 

sebesar 1.40 juta ton GKG dengan produktivitas rata-rata 4.9 ton/ha (Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Prop NTB. 2019).  

Preferensi atau tingkat kesukaan konsumen terhadap suatu varietas merupakan salah 

satu hal penting yang dipertimbangkan pemulia tanaman untuk menghasilkan varietas 

unggul baru. Selain karakter hasil tinggi dan ketahanan terhadap hama penyakit tertentu 

untuk pengembangan perakitan varietas tanaman padi, sehingga dapat menghasilkan dan 

mendorong pengembangan VUB spesifik lokasi (Wage et al., 2013). Untuk mendukung 

pengembangan VUB spesifik lokasi maka diperlukan ketersediaan varietas unggul baru di 
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Nusa Tenggara Barat melalui pengembangan produksi benih untuk mempercepat 

penyebaran dan penggunaan VUB yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Windiyani 

et al., 2019). 

Varietas  padi fungsional memiliki kekhususan pada beberapa hal seperti aroma, untuk 

menu tertentu atau kandungan nutrisi untuk mengatasi atau melengkapi kekurangan zat 

tertentu dalam tubuh. Varietas ini dapat dikembangkan sesuai dengan manfaatnya untuk 

kepentingan kesehatan dan kesejahteraan. Padi fungsional dapat dikembangkan diberbagai 

daerah dan dapat berproduksi sesuai dengan potensinya diperlukan suatu kajian.  

Sembiring (2008), varietas unggul secara signifikan mampu meningkatkan produktivitas 

padi, baik melalui peningkatan potensi hasil dan/atau ketahanannya terhadap  cekaman 

biotik dan abiotik. Varietas unggul sebagai salah satu komponen produksi telah 

memberikan sumbangan sebesar 56%. Beberapa faktor penting yang berperan dalam 

pertumbuhan tanaman terdiri atas faktor genetik dan lingkungan. Untuk mencapai hasil 

maksimal dari penggunaan varietas, diperlukan lingkungan  tumbuh yang optimal agar 

potensi hasil dan dan sifat unggul lainnya berperan dalam peningkatan produksi seperti 

kondisi agroekosistem lahan sawah di Nusa Tenggara Barat melalui pendekatan 

pengelolaan tanaman terpadu (Makarim dan Las. 2005; Yasin dan Windiyani. 2020). 

Produktivitas padi dapat berbeda pada lokasi tanam yang memiliki agroekosistem yang 

berbeda, namun tidak selamanya lahan daerah memiliki lahan dengan agroekosistem yang 

seragam.  Oleh karena itu kajian keragaman varietas unggul baru padi fungsional untuk 

menghadapi pandemi covid 19 pada agroekosistem lahan sawah diharapkan dapat 

memberikan informasi terhadap preferensi masyarakat terkait potensi yang dimiliki 

masing-masing varietas sehingga dapat menjadi alternatif pemenuhan pangan dan gizi 

masyarakat selama masa pandemi.   

 

BAHAN DAN METODE 

 

Kegiatan pengkajian dilaksanakan di lahan sawah visitor plot BPTP NTB pada musim 

tanam MK I tahun 2020. Pengkajian dilaksanakan dengan mengunakan rancangan RAK 

dengan menggunakan 6 varietas padi fungsional yang diulang sebanyak 3 kali sehingga 

diperoleh 18 perlakuan. Penanaman dilaksanakan dengan menggunakan cara tanam pindah 

dengan system tanam jajar legowo 2:1 pada jarak tanam 25 cm X 12,5 cm x 50 cm. 

Parameter yang diamati meliputi preferensi petani antara lain penampilan tanaman secara 

umum, jumlah anakan produktif, panjang malai, bentuk dan warna gabah, serta 

produktivitas. Pengumpulan data dilaksanakan dengan metode survey untuk mengetahui 

preferensi responden terhadap varietas padi fungsional sebanyak 30 orang petani, penyuluh 

dan peneliti. Bahan dan alat yang digunakan yaitu padi varietas Nutri Zinc, Basmati 

Aromatik (Baroma), Padi Hitam (Jeliteng), Padi Merah Pulen (Pamelen), Paketih dan 

Tarabas, pupuk, insektida, cangkul, hand sprayer dan alat tulis. 

 

HASIL  

 

Data Gambar 1 menunjukkan Preferensi responden terhadap varietas padi fungsional 

berdasarkan penampilan tanaman secara umum di lapangan. Preferensi terhadap keragaan 

jumlah anakan produktif, panjang malai, bentuk dan warna bulir padi serta potensi hasil 

berdasarkan deskripsi dinyatakan dalam Gambar 2. Preferensi berdasarkan potensi hasil 

(ton/ha) digambarkan oleh Gambar 3. Preferensi atau kesukaan responden pada Gambar 1 

menunjukkan urutan kesukaan responden berdasarkan varietas yaitu varietas Inpari IR 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-8 Tahun 2020, Palembang 20 Oktober 2020 

“Komoditas Sumber Pangan untuk Meningkatkan Kualitas Kesehatan di Era Pandemi Covid -19” 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISBN: 978-979-587-903-9 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 452 

 

Nutri Zinc (58.3%) lebih banyak dipilih dan diikuti varietas Pamelen (25%), Baroma 

(8.3%) dan 8.4% lainnya memilih Paketih dan Tarabas.   

Preferensi responden pada Gambar 2 berdasarkan kriteria keragaan pertanaman dan 

komponen hasil tanaman yang disukai yaitu penampilan padi secara umum 41,7%, diikuti 

jumlah anakan produktif sebanyak 33.3% dan potensi hasil berdasarkan deskripsi sebanyak 

25%.  Keragaan produktivitas padi fungsional berdasarkan data potensi hasil pertanaman 

ditunjukkan oleh Gambar 3. Berdasarkan data potensi hasil ini diketahui bahwa 

produktivitas tanaman yang tertinggi ditunjukkan oleh padi fungsional varietas Pamelen 

(11.91 ton/ha) diikuti oleh Nutri Zinc (9.98 ton/ha), Jeliteng (9.87 ton/ha), Paketih (9.46 

ton/ha), Baroma (9.18 ton/ha) dan Tarabas (5.38 ton/ha). 

 

 
Gambar 1. Preferensi terhadap penampilan pertanaman padi fungsional 

 

 
 

Gambar 2. Keragaan VUB berdasarkan komponen hasil 
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Gambar 3. Keragaan Pertanaman berdasarkan potensi hasil (ton/ha) 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan fungsi pangan, pangan fungsional memiliki manfaat tambahan seperti 

peningkatan sistem imun dan regulator metabolisme, selain fungsi gizi dasar dan 

organoleptik. Konsumsi bahan pangan fungsional dapat meningkatkan sistem imun untuk 

melawan infeksi berbagai bakteri, virus dan jamur (Mukti. 2020). Pangan fungsional 

merupakan kebutuhan yang terus meningkat seiring kesadaran akan pentingnya kesehatan. 

Beras sebagai pangan fungsional semakin diminati konsumen sebagai pangan sehat, 

dengan harga terjangkau bagi semua kalangan. Seiring dengan berkembangnya ilmu dan 

teknologi, fungsi nasi bukan hanya sebagai sumber karbohidrat, tetapi berperan dalam 

fungsi kesehatan. Hal ini didukung oleh mutu beras yang ditentukan oleh indeks glikemik 

(IG). IG dalam beras dikelompokkan menjadi IG rendah (< 55), sedang (55 – 70) dan 

tinggi (>70). Beras dengan IG rendah disarankan dikonsumsi oleh penderita diabetes 

(Suprihatno et al. 2010).  

Varietas padi fungsional merupakan salah satu inovasi Badan Litbang Pertanian melalui 

Balai Penelitian Tanaman Padi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pentingnya 

pangan sehat. Preferensi masyarakat terhadap VUB juga ditentukan oleh tekstur nasi. 

Tekstur nasi ditentukan oleh kadar amilosa berupa pati (beras mengandung 80% pati). 

Beras yang mengandung kadar amilosa 10-20% memiliki tekstur nasi sangat pulen, kadar 

amilosa sedang 20-25% dan tekstur nasi pulen (±20,7%) (Jamil et.al. 2016).  

Preferensi responden terhadap enam (6) varietas padi fungsional yang diamati meliputi 

Baroma, Pamelen, Jeliteng, Paketih, Tarabas dan Nutri Zinc pada Gambar 1 menunjukkan 

persentase padi Nutri Zinc sebanyak 58,3%, Pamelen (25%), Baroma (8,3%) dan padi 

varietas lainnya Paketih dan Tarabas (8.4%). Data ini menunjukkan bahwa dari ke enam 

varietas padi yang diamati sebagian besar responden menunjukkan kesukaan terhadap 

varietas padi Nutri zinc karena secara deskripsi varietas ini memiliki produktivitas yang 

tinggi, memiliki rasa pulen dan memiliki ketahanan terhadap hama/penyakit, dan memiliki 

keunggulan kaya akan Zn yang berperan dalam mengatasi stunting pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Selanjutnya pilihan responden terbanyak kedua yaitu memilih 

varietas Pamelen karena secara umum pertanaman menunjukkan ketahanan terhadap hama 

penyakit dan produktivitas tinggi dan bentuk dan warna bulir merah yang kaya akan 

antioksidan.  

Selain itu pemilihan tersebut didasarkan pada informasi akan manfaat atau fungsi 

masing-masing varietas terhadap fungsi kesehatan seperti Inpari Nutri Zinc memiliki 
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kandungan Zn tinggi (potensi 34,51 ppm) yang berperan untuk mengatasi stunting pada 

anak.  sedangkan Pamelen berupa padi merah memiliki tekstur nasi pulen (kadar amilosa 

18,6%), antosianin tinggi, sehingga baik untuk kesehatan. Baroma merupakan salah satu 

varietas yang memiliki aroma dan bisa digunakan sebagai substitusi beras Basmati, tekstur 

nasi pera (kadar amilosa 25,55%) (BB Padi. 2019). Sedangkan varietas Paketih dan 

Tarabas tidak banyak disukai karena selain produktivitas lebih rendah juga 

mempertimbangkan tekstur nasi yang sangat pulen berdasarkan deskripsi.  

Varietas padi fungsional yang memiliki penampilan tinggi sedang (tinggi tanaman ≤ 110 

cm), memiliki batang kokoh dan kuat lebih disukai karena memudahkan pada saat proses 

panen dibandingkan dengan varietas yang memiliki penampilam tanaman yang lebih 

pendek maupun terlalu tinggi (Darsani dan Koesrini. 2018). Oleh karena itu, preferensi 

atau kesukaan tidak hanya ditentukan oleh potensi hasil namun juga mempertimbangkan 

penampilan tanaman secara umum baik dari segi ketahanan hama/penyakit, tinggi tanaman 

dan jumlah anakan produktif serta bentuk gabah padi.  Jumlah anakan berpengaruh 

terhadap jumlah malai per rumpun sehingga terdapat hubungan erat antara jumlah malai 

dengan  hasil gabah. Semakin banyak jumlah malai maka semakin tinggi hasil produksi 

tanaman padi (Sution et al., 2016). 

Preferensi responden pada Gambar 2 berdasarkan kriteria keragaan pertanaman dan 

komponen hasil tanaman yang disukai yaitu penampilan padi secara umum 41,7%, diikuti 

jumlah anakan produktif sebanyak 33.3% dan potensi hasil berdasarkan deskripsi sebanyak 

25%. Varietas unggul baru padi fungsional yang diintroduksikan secara umum 

menunjukkan pertumbuhan pertanaman (41.7%) yang lebih baik dan komponen hasil 

seperti jumlah anakan produktif (33.3%) serta panjang malai/jumlah gabah lebih banyak. 

Pertumbuhan tanaman yang baik didukung oleh budidaya tanaman yang baik untuk 

mendapatkan komponen hasil yang optimal seperti jumlah anakan produktif dan panjang 

malai. Varietas padi yang memiliki jumlah anakan produktif 10 – 15 batang per rumpun 

lebih disukai karena dinyatakan memiliki potensi hasil yang baik dan diikuti dengan 

panjang malai dan bentuk gabah (Sudarto et al., 2016; BB Padi. 2019). Panjang malai 

untuk pada masing-masing varietas padi ditentukan oleh sifat genetik, sedangkan jumlah 

anakan dipengaruhi oleh jarak tanam. Karakteristik agronomis tersebut merupakan 

komponen yang dinyatakan berhubungan langsung dengan fisiologi tanaman yang 

berperan penting untuk peningkatan produksi tanaman padi. Seperti halnya tinggi tanaman, 

jumlah anakan juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar tanaman seperti sifat 

genetik, faktor suhu, ketersediaan air, intensitas cahaya dan kandungan nitrogen dalam 

tanah. Pertumbuhan genetik yang baik secara umum dapat mengoptimalkan kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap faktor lingkungan sehingga jumlah anakan yang terbentuk, 

panjang malai dan hasil gabah mendekati potensi hasil (Nurdin et al., 2016). Selain itu, 

ketahanan terhadap serangan hama penyakit diduga akibat kondisi lingkungan yang 

lembab dan pada akhir fase vegetative. Serangan hama/penyakit. Varietas Inpari dan padi 

fungsional memiliki karakter ketahanan yang berbeda maka tingkat serangan yang terjadi 

beragam (Sutaryo et al., 2014)  

Berdasarkan data potensi hasil ini diketahui bahwa produktivitas tanaman terbaik 

ditunjukkan oleh padi fungsional varietas Pamelen (11.91 ton/ha) diikuti oleh Nutri Zinc 

(9.98 ton/ha), Jeliteng (9.87 ton/ha), Paketih (9.46 ton/ha), Baroma (9.18 ton/ha) dan 

Tarabas (5.38 ton/ha). Namun berdasarkan hasil riil pertanaman menunjukkan bahwa 

varietas padi fungsional yang terbaik yaitu Baroma (8.37 ton/ha) diikuti Pamelen (7.40 

ton/ha), Nutri Zinc (7.10 ton/ha), Jeliteng (6.9 ton/ha), Paketih (6.32 ton/ha) dan Tarabas 

(4.1 ton/ha).  Komponen hasil sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan 

hasil gabah, walaupun keragaan agronomis tidak menunjukkan perbedaan antar varietas 
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(Sinaga et al., 2018). Secara umum, preferensi petani terhadap varietas unggul baru lebih 

ditentukan oleh karakter produktivitas yang diikuti dengan jumlah anakan produktif, 

ketahanan terhadap hama penyakit, panjang malai, tinggi tanaman dan penilaian akhir pada 

bentuk dan warna gabah (Hipi et al., 2016). Namun untuk padi fungsional  preferensi 

terhadap varietas tidak hanya berdasarkan produktivitas, namun juga didasarkan pada 

fungsi khusus dari masing – masing padi fungsional (BB Padi. 2019).  

 

KESIMPULAN 

 

Varietas unggul baru padi fungsional memiliki keunggulan khusus seperti varietas Nutri 

Zinc lebih disukai 58,3 %, diikuti varietas Pamelen 25% dan Baroma 8,3%. Kesukaan 

terhadap padi fungsional ditentukan oleh penampilan padi secara umum (41,7%), jumlah 

anakan produktif (33,3%) dan produktivitas berdasarkan deskripsi (25%). Sedangkan 

keragaan produktivitas berdasar potensi hasil (ton/ha) berdasarkan deskripsi ditunjukkan 

oleh varietas Pamelen (11.91 ton/ha) diikuti oleh Nutri Zinc (9.98 ton/ha), Jeliteng (9.87 

ton/ha), Paketih (9.46 ton/ha), Baroma (9.18 ton/ha) dan Tarabas (5.38 ton/ha). 
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